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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan jumlah koloni kuman setelah tindakan
skin preparation menggunakan kombinasi alkohol 70% dan chlorhexidine gluconate 4%
dengan chlorhexidine gluconate 4% dan povidone iodine 10%. Penelitian ini
menggunakan metode quasi eksperimental dengan rancangan pre-post test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan jumlah koloni kuman sebesar 99,84%
pada kelompok alkohol 70% dan chlorhexidine gluconate 4%, dan 99,77% pada
kelompok chlorhexidine gluconate 4% dan povidone iodine 10%. Sedangkan selisih
jumlah koloni kuman antara kedua kelompok tidak ada perbedaan yang signifikan
dengan p-value 0,320 > 0,05. Simpulan, kedua kelompok efektif dalam menurunkan
angka kuman, namun tidak ada perbedaan efektivitas yang signifikan antara kedua
kelompok.

Kata Kunci: Alkohol, Chlorhexidine, lodine, Skin Preparation
ABSTRACT

This study aims to examine differences in the number of bacterial colonies after skin
preparation using a combination of 70% alcohol and 4% chlorhexidine gluconate with
4% chlorhexidine gluconate and 10% povidone-iodine. This study used a quasi-
experimental method with a pre-post test design. The results showed a decrease in the
number of bacterial colonies by 99.84% in the 70% alcohol group and 4%
chlorhexidine gluconate, and 99.77% in the 4% chlorhexidine gluconate and 10%
povidone-iodine groups. While the difference in the number of bacterial colonies
between the two groups, there was no significant difference with a p-value of 0.320 >
0.05. In conclusion, both groups effectively reduced germ numbers, but there was no
significant difference in effectiveness between the two groups.
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PENDAHULUAN

Infeksi merupakan salah satu masalah dalam pelayanan kesehatan terutama di
negara-negara berkembang seperti Indonesia. Infeksi merupakan komplikasi yang
sering terjadi di fasilitas pelayanan kesehatan yang menyebabkan masa perawatan lebih
lama dan biaya meningkat (Astuti, 2021). Infeksi Terkait Pelayanan Kesehatan (Health
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Care Associated Infections [HAIs]) dan salah satu jenisnya yaitu infeksi daerah operasi
(IDO). Menurut  APSIC (2019) bahwa angka kejadian infeksi daerah operasi di Asia
Tenggara yaitu sebesar 7,8 %. Di Indonesia angka IDO juga masih relatif tinggi diatas
standar minimal yang ditentukan olen Kemenkes, ada penelitian yang menunjukkan
angka IDO sebesar 10.6% (Heriyati & Astuti, 2020).

Salah satu upaya pencegahan terjadinya IDO yaitu dengan melakukan tindakan
pencucian daerah operasi yang bertujuan untuk mengurangi jumlah koloni kuman pada
permukaan kulit dengan tindakan desinfeksi menggunakan bahan antiseptik. Salah satu
bahan antiseptik yang digunakan untuk pencegahan IDO yaitu chlorhexidine gluconate
untuk tindakan skin preparation (Atnawanty et al., 2020). Bahan antiseptik lain yaitu
alkohol yang dapat mencegah infeksi silang dan penggunaan bahan antiseptik povidone
iodine juga direkomendasikan untuk pencegahan infeksi (Pradiptya et al., 2021,
Challacombe et al., 2020).

Kandungan alkohol itu sendiri yaitu mengandung etanol dan isopropanol untuk
tindakan cepat dalam hitungan detik. Selain itu, alkohol memiliki toksisitas rendah pada
kulit, tidak meninggalkan bekas luka, dan alergi jarang terjadi. Konsentarsi alkohol
efektif membunuh bakteri pada rentang 50-80%, tetapi konsentrasi optimal adalah 70%.
Chlorhexidine gluconate merupakan antimikroba yang mempunyai efek bakterisidal dan
bakteriostatik terhadap bakteri Gram (+) dan Gram (-). Povidone iodine merupakan
agen antibakteri yang efektif mendisinfeksi dan membersihkan kulit sebelum dan
sesudah operasi yang dapat membunuh bakteri dalam 1 menit dan membunuh spora
dalam (National Center for Biotechnology Information (NCBI), 2022).

Penggunaan bahan antiseptik seperti alkohol, chlorhexidine gluconate dan
povidone iodine dapat membunuh bakteri yang berkontribusi terhadap penurunan angka
infeksi dan berdampak langsung terhadap penurunan jumlah koloni kuman (Bangun et
al., 2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan efektifitas skin
preparation kombinasi alkohol 70% dan chlorhexidine gluconate 4 % dengan kombinasi
chlorhexidine gluconate 4% dan povidone iodine 10% terhadap jumlah koloni kuman
pada persiapan pembedahan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian quasi experiment dengan
pendekatan pre test dan post test pada dua kelompok dimana kelompok intervensi
diberikan perlakuan untuk menilai efek setelahnya. Kedua kelompok intervensi tersebut
yaitu kelompok alkohol 70% dan chlorhexidine gluconate 4%, chlorhexidine gluconate
4% dan povidone iodine 10%. Responden yaitu pasien pada tahap persiapan operasi
dilakukan tindakan skin preparation, kemudian dilakukan swab kulit sebelum dan
setelah tindakan dan hasil swab kulit kemudian dilakukan pemeriksaan mikrobiologi.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Distribusi Frekuensi Jumlah Koloni Kuman (n=64)

Variabel Mean SD
Pre test kel_1 2601.62 4148.464
Post test kel 1 4.03 16.926
Pre test kel_2 2683.63 3814.708
Post test kel 2 6.06 19.887

201



2022. Jurnal Keperawatan Silampari 6 (1) 200-205

Angka kuman setelah tindakan skin preparation pada kelompok alkohol 70% dan
chlorhexidine gluconate 4% yaitu sebesar 4,03 (1,16%) dan terjadi penurunan angka
kuman sebesar 99,84%. Pada kelompok kedua yaitu chlorhexidine gluconate 4% dan
povidone iodine 10% angka kuman setelah tindakan skin preparation sebesar 6,06
(1,23%) dan terjadi penurunan sebesar 99,77%.

Kemudian dilakukan uji beda berpasangan yaitu wilcoxon signed-rank test pada
kedua kelompok didapatkan hasil nilai signifikansi (p-value) yaitu 0,000 < 0,05 yang
menunjukkan bahwa terjadi penuruan jumlah kuman yang signifikan. Untuk
perbandingan dua kelompok kemudian dilakukan uji mann whitney sebelum, setelah
dan selisih jumlah koloni kuman antara kedua kelompok, didapatkan hasil nilai
signifikansi (p-value) secara berurutan sebesar 0,317; 0,668 dan 0,320 > 0,05 yang
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam perbedaan penurunan
jumlah koloni kuman.

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis univariat data deskriptif penelitian menunjukkan bahwa
jumlah koloni kuman pada area kulit pasien yang akan dilakukan tindakan operasi
masih dalam rentang normal yaitu 2.601,62 pada kelompok alkohol 70% dan
chlorhexidine gluconate 4%, dan 2.683,63 pada kelompok chlorhexidine gluconate 4%
dan povidone iodine 10%. Angka kuman pada sebelum tindakan preparasi tersebut
masih dalam rentang normal menurut Setyani (2018) bahwa jumlah flora normal pada
kulit yaitu 10% — 10° CFU/cm?.

Angka kuman setelah tindakan skin preparation pada kelompok alkohol 70% dan
chlorhexidine gluconate 4% yaitu sebesar 4,03 (1,16%) dan terjadi penurunan angka
kuman sebesar 99,84%. Pada kelompok kedua yaitu chlorhexidine gluconate 4% dan
povidone iodine 10% angka kuman setelah tindakan skin preparation sebesar 6,06
(1,23%) dan terjadi penurunan sebesar 99,77%. Penggunaan alkohol dan chlorhexidine
gluconate juga pernah dilakukan penelitian oleh Kusuma et al., (2019) yang
menunjukkan bahwa alkohol dan chlorhexidine gluconate efektif memberikan efek
aktivitas antiseptik sinergis terhadap bakteri Staphilococcus aureus.Penelitian lain yang
dilakukan oleh Rahman (2019) juga menunjukkan dampak yang positif dari penggunaan
chlorhexidine gluconate yaitu efektif dalam mencegah infeksi daerah operasi karena
bersifat sebagai bakterisidal dan bakteriostatik serta dapat bertahan relatif lama di area
kulit.

Pada penelitian ini, setelah dilakukan uji mann whitney jumlah koloni sebelum,
setelah dan delta pada kedua kelompok menunjukkan p-value > 0,05 yang berarti tidak
ada perbedaan yang signifikan. Tidak adanya perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok tersebut menunjukkan bahwa kedua kombinasi bahan antiseptik tersebut
efektif untuk menekan pertumbuhan koloni bakteri pada area kulit pasien sebelum
tindakan pembedahan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kusumaningrum et al., (2018) menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan
penurunan jumlah koloni kuman pada penggunaan kombinasi alkohol 70% dan
chlorhexidine 2% dengan kombinasi alkohol 70% dan chlorhexidine 2% dan povidone
iodine 10%.

Penelitian lain dilakukan oleh Guenezan et al., (2021) menunjukkan ada
perbedaan yang namun tidak signifikan dalam penurunan jumlah kuman dengan
kombinasi bahan antiseptik alkohol 70% dan chlorhexidine gluconate 2%, dan
chlorhexidine gluconate 2% dan povidone iodine 5%. Pada penelitian ini, jumlah kuman
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pada kelompok chlorhexidine gluconate 4% dan povidone iodine 10% sedikit lebih
rendah dibandingkan dengan kelompok alkohol 70% dan chlorhexidine gluconate 4%.
Hal ini mungkin terjadi karena sifat bakterisida dari alkohol 70% dan povidone iodine
10% yang agak berbeda walaupun memiliki kesamaan onset yang relatif lebih cepat dari
kedua bahan antiseptik tersebut dibandingkan dengan chlorhexidine gluconate 4%.
Konsentrasi alkohol 70-80% dapat membunuh bakteri vegetatif dalam waktu 10 sampai
90 detik dan povidone iodine yaitu memiliki sifat bakterisida dalam 10% povidone
iodine mengandung 1% iodium yang mampu membunuh bakteri dalam 1 menit dan
membunuh spora dalam waktu 15 menit NCBI, 2022).

Penggunaan bahan antiseptik dengan kombinasi mempertimbangkan sifat dari
masing-masing bahan antiseptik tersebut, bahwa alkohol 70% dan povidone iodine 10%
adalah bahan antiseptik dengan kemampuan membunuh kuman dalam waktu relatif
cepat (NCBI, 2022). Dengan kemampuan membunuh kuman dalam waktu cepat sangat
bermanfaat dalam mengurangi jumlah koloni kuman pada area lapang operasi.
Sedangkan penggunaan bahan antiseptik chlorhexidine gluconate 4% yang merupakan
bahan antiseptik dengan spektrum luas bermanfaat dalam mengurangi berbagai jenis
kuman yang dapat menyebabkan infeksi daerah operasi. Menurut Riyanto et al., (2022)
chlorhexidine gluconate 4% terbukti mengurangi angka infeksi pasca operasi Yyaitu
dengan angka kejadian infeksi yang relatif rendah (0-2,15%). Penggunaan chlorhexidine
gluconate 4% yang merupakan antimikroba spektrum luas menjadi salah satu
pertimbangan bahan antiseptik tersebut ada pada dua kelompok penelitian.

Tidak adanya perbedaan yang signifikan dalam perbedaan penurunan atau selisih
jumlah koloni kuman sebelum dan setelah tindakan skin preparation pada penelitian ini
berdasarkan uji statistik, menunjukkan bahwa kombinasi bahan antiseptik alkohol 70%
dan chlorhexidine gluconate 4%, chlorhexidine gluconate 4% dan povidone iodine 10%
mempunyai efektivitas yang sama dalam mengurangi jumlah koloni kuman yang
tentunya berkontribusi dalam menurunkan angka kejadian IDO walaupun angka
kejadian IDO juga dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu faktor resiko infeksi pada
tahap pre-operasi, faktor resiko infeksi pada tahap intra operasi dan faktor resiko infeksi
pada tahap post operasi (APSIC, 2019).

SIMPULAN

Penggunaan kombinasi bahan antiseptik alkohol 70% dan chlorhexidine gluconate
4% dengan chlorhexidine gluconate 4% dan povidone iodine 10% memiliki efektivitas
yang sama dalam menurunkan angka kuman, namun tidak ada perbedaan efektivitas
yang signifikan antara kedua kelompok bahan antiseptik tersebut.

SARAN

Penggunaan bahan antiseptik kombinasi kombinasi alkohol 70% dan
chlorhexidine gluconate 4 % maupun kombinasi chlorhexidine gluconate 4% dan
povidone iodine 10% keduanya efektif dalam menurunkan jumlah koloni kuman pada
pasien pre-operasi, maka pemilihan bahan antiseptik dapat dipertimbangkan
berdasarkan cost effective dan penelitian ini dapat dipertimbangkan dalam
memperbaharui standar prosedur operasional. Selain itu perlu adanya penelitian lain
terkait penggunaan bahan antiseptik pada tindakan skin preparation yang berkaitan
dengan angka kejadian infeksi daerah operasi.
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